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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap penulisan yang berjudul Upaya Pelindungan Hukum Terhadap 

Andaliman (Merica Batak) sebagai Indikasi Geografis di Kabupaten Toba 

Samosir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara objektif Andaliman (Merica Batak) memiliki karateristik 

yang khas dan memenuhi syarat sebagai produk Indikasi Geografis. 

Kekhasan tersebut sesuai dengan unsur-unsur dalam pengaturan 

syarat keberhasilan produk Indikasi Geografis. Andaliman memiliki 

karateristik yang khas ditunjukkan dengan fenomena yang terjadi 

pada pertumbuhan produk Andaliman.  

2. Secara subjektif Pemerintah Kabupaten Toba Samosir memiliki legal 

standing untuk mewakili masyarakat dalam melakukan pendaftaran 

terhadap Andaliman (Merica Batak). Pemerintah Daerah Kabupaten 

Toba Samosir mempunyai kapasitas untuk memenuhi kepentingan 

masyarakat. Pemerintah Kabupaten Toba Samosir wajib 

menjalankan fungsi hukum yaitu mendaftarkan Andaliman agar 

memperoleh sertifikat dan dilindungi dari segi Indikasi Geografis. 

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kemudian didukung 

dengan kajian teoritis yang telah dituangkan dalam penulisan yang 



 

 

 
 

86 
 

berjudul Upaya Pelindungan Hukum Terhadap Andaliman (Merica Batak) 

Sebagai Indikasi Geografis di Kabupaten Toba Samosir, adapun saran 

yang diberikan adalah: 

1. Hendaknya Pemerintah Kabupaten Toba Samosir, Dinas Pertanian, 

serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Diskoperindag) 

Kabupaten Toba Samosir, perlu melakukan sosialisasi secara 

berkala mengenai Hak Kekayaan Intelektual kepada masyarakat 

pada umumnya khususnya pada para petani dan/atau pembudidaya 

tanaman Andaliman (Merica Batak). Sosialisasi dapat dilakukan 

dalam bentuk penyuluhan atau dapat juga berupa bentuk seminar 

khususnya mengenai Indikasi Geografis. Selanjutnya, tidak hanya 

diperuntukkan untuk produk Andaliman tetapi untuk produk 

Indikasi Geografis lainnya kedepan apabila menemukan produk 

yang khas di daerahnya. 

2. Bagi Petani juga pemerhati tanaman Endemik perlu dibentuk 

adanya asosiasi petani Andaliman (Merica Batak) sehingga 

kedepannya memudahkan dalam pengajuan permohonan 

pendaftaran Indikasi Geografis terkait pemenuhan dokumen dalam 

Buku Persyaratan Indikasi Geografis untuk setiap produk potensi 

Indikasi Geografis yang ada di daerahnya. 
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